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Abstrak  

Perkembangan teknologi informasi telah mempengaruhi struktur industri dan praktik bisnis global, menimbulkan 
tantangan signifikan terkait pemutusan hubungan kerja (PHK). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
dinamika PHK global dan di Indonesia menggunakan alat visualisasi data seperti Tableau, dengan fokus pada 
dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi, ketenagakerjaan, dan pencapaian SDG nomor 8. Metode penelitian 
melibatkan lima tahap, mulai dari identifikasi masalah hingga penarikan kesimpulan, dengan penekanan pada 
dinamika PHK di sektor teknologi. Hasil analisis menunjukkan bahwa tahun 2021 mencatat jumlah PHK karyawan 
tertinggi secara global, terutama di Amerika Utara, khususnya di sektor konsumen dan ritel. Analisis industri 
menyoroti kerentanan perusahaan 'post-IPO' terhadap PHK, sementara startup tahap awal cenderung lebih stabil. 
Di Asia, terjadi peningkatan PHK, dengan India menjadi negara yang paling terdampak, sedangkan di Indonesia, 
sektor transportasi, terutama GoTo Group, mencatat jumlah PHK tertinggi. Rekomendasi mencakup kebijakan 
tenaga kerja yang adaptif dan dukungan bagi pekerja yang terdampak untuk mengurangi dampak sosial-ekonomi 
dari PHK secara global. 
 
Kata kunci: Ketenagakerjaan, PHK, Pertumbuhan Ekonomi, Tableau, Visualisasi Data 
 

Abstract  

The development of information technology has influenced the structure of industries and global business 
practices, posing significant challenges related to job terminations or layoffs. This research aims to analyze the 
dynamics of global and Indonesian layoffs using data visualization tools such as Tableau, with a focus on their 
impact on economic growth, employment, and the achievement of SDG number 8. The research method involves 
five stages, from problem identification to conclusions, with an emphasis on layoff dynamics in the technology 
sector. The analysis results indicate that the year 2021 recorded the highest number of employee layoffs globally, 
particularly in North America, especially in the consumer and retail sectors. Industry analysis highlights the 
vulnerability of 'post-IPO' companies to layoffs, while early-stage startups tend to be more stable. In Asia, there 
has been an increase in layoffs, with India being the most affected country, while in Indonesia, the transportation 
sector, especially GoTo Group, recorded the highest number of layoffs. Recommendations include adaptive labor 
policies and support for affected workers to mitigate the socio-economic impact of layoffs globally.  
 
Keywords: Employment, Layoff, Economic Growth, Tableau, Data Visualization 
 

 

1. Pendahuluan 

Di era globalisasi saat ini, perkembangan 

ekonomi dunia mengubah industri dan praktik 

bisnis global [1]. Pertumbuhan teknologi informasi 

menjadi aspek penting dinamika ekonomi global, 

menyebar ke negara-negara berkembang [2]. 

Teknologi informasi memacu pertumbuhan 

ekonomi dan inovasi [2], namun juga berdampak 

signifikan pada sektor tenaga kerja [3]. 

Perusahaan harus menyesuaikan diri dengan 
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sistem baru yang lebih efisien atau menghadapi 

inovasi yang memerlukan keterampilan baru dari 

karyawan, sering kali berujung pada PHK [4]. 

Di Indonesia, dampak globalisasi ekonomi kuat, 

mempengaruhi tingkat pengangguran dan 

meningkatkan persaingan antar perusahaan [1], 

[5]. Jumlah PHK di Indonesia meningkat signifikan 

dari tahun 2019 ke 2020, naik dari 45.000 menjadi 

3,6 juta. Data dari Satudata Kemnaker 

menunjukkan bahwa antara Januari dan 

September 2022, terdapat 10.765 kasus PHK. 

Dengan jumlah PHK yang tinggi, tindakan 

diperlukan untuk mengurangi dampak negatifnya 

terhadap kesejahteraan ekonomi dan sosial [6]. 

Analisis mendalam tentang dinamika PHK 

diperlukan untuk membantu perusahaan 

beradaptasi dengan perubahan teknologi dan 

kondisi ekonomi [7]. Ini juga memberikan 

wawasan penting bagi pemerintah dalam 

merancang kebijakan yang mendukung 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sosial 

[8]. Visualisasi data menggunakan alat seperti 

Tableau memainkan peran penting dalam analisis 

ini [9]. 

Penggunaan dashboard dan teknologi visualisasi 

data, seperti yang dilakukan di Kantor Perwakilan 

Bank Indonesia Solo di Soloraya, memberikan 

wawasan mendalam tentang perilaku konsumen 

[9]. Tableau memungkinkan pengguna untuk 

memahami dan menganalisis data dengan lebih 

efisien [10], mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih baik dan strategis [11], [12]. Dengan 

Tableau, peneliti dapat mengeksplorasi, 

menafsirkan, dan mengkomunikasikan data 

secara intuitif, membantu memvisualisasikan data 

PHK dan menyoroti tren serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi [13]. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

wawasan lebih dalam tentang dampak PHK 

terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

ketenagakerjaan, dengan fokus pada pencapaian 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG) 

nomor 8, yaitu pertumbuhan ekonomi 

berkelanjutan dan pekerjaan layak untuk semua. 

Dengan menganalisis masalah PHK secara 

global, khususnya di kawasan Asia dan 

Indonesia, penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi pola umum, faktor yang 

mempengaruhi, dan implikasi fenomena ini 

terhadap perkembangan ekonomi dan 

ketenagakerjaan. Penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi dalam menciptakan 

pekerjaan berkualitas dan mengurangi 

ketimpangan ekonomi. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Penelitian Terkait 

Dalam menjalankan penelitian ini, penulis merujuk 

pada penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

topik penelitian ini. Berikut adalah beberapa studi 

sebelumnya yang menjadi acuan dalam penelitian 

ini : 
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- Analisis oleh Gathmann, Helm, dan 

Schönberg dalam "Spillover effects of mass 

layoffs" mengeksplorasi dampak PHK massal 

terhadap ekonomi lokal dan pekerja, 

menemukan bahwa PHK massal tidak hanya 

mempengaruhi pabrik yang terlibat langsung 

tetapi juga menciptakan efek domino pada 

ekonomi lokal, dan memeriksa intervensi 

pemerintah seperti subsidi atau bailout untuk 

mencegah penutupan pabrik [14]. 

- Jurnal "Layoffs and downsizing implications 

for the leadership role of human resources" 

oleh Mujtaba dan Senathip membahas PHK 

sebagai strategi untuk meningkatkan 

efektivitas organisasi, menyoroti peran 

penting HR dalam mengelola proses ini 

dengan teknologi baru dan relokasi bisnis, 

serta dampak jangka panjang pada 

karyawan, menyediakan dasar penting untuk 

memahami implikasi PHK dan strategi 

manajemen tenaga kerja menggunakan 

visualisasi data dari Tableau [15]. 

- Artikel "Factor Analysis of the Phenomenon of 

Mass Layoffs At Startups: Mixed Method 

Approach With Structural Equation Modeling" 

oleh Ridho dan Azizah mengeksplorasi sifat 

multifaset PHK massal di startup, 

mengidentifikasi faktor-faktor seperti 

ketergantungan pada pendanaan modal 

ventura, prioritas pertumbuhan dibanding 

arus kas, dan biaya pribadi yang tinggi, serta 

menyoroti dampak signifikan ketersediaan 

pendanaan dan industri startup terhadap 

insiden PHK melalui pemodelan persamaan 

struktural (SEM) [16]. 

- Penelitian "Workers Layoffs Caused from the 

COVID-19 Pandemic in Indonesia and the 

European Union" oleh Al-Fatih et al. 

menyoroti dampak PHK akibat pandemi 

COVID-19 di Indonesia dan UE, menekankan 

upaya hukum dan kebijakan serta program 

bantuan pemerintah untuk melindungi hak-

hak pekerja yang di-PHK, sambil 

menunjukkan pentingnya alat visualisasi data 

seperti Tableau dalam memahami dan 

mengkomunikasikan dampak PHK secara 

efektif dan efisien [17]. 

- Penelitian "Impact of Layoff on 

Entrepreneurial Intentions and Willingness to 

Job Application" oleh Wolor et al. meneliti 

dampak PHK pada niat kewirausahaan dan 

keinginan melamar pekerjaan setelah 

pandemi COVID-19, menemukan bahwa 

meskipun PHK tidak langsung mempengaruhi 

tingkat stres, namun stres tersebut 

mempengaruhi niat kewirausahaan dan 

keinginan melamar pekerjaan, menyoroti 

perlunya pemahaman yang lebih dalam 

tentang dampak PHK dan potensi 

penggunaan alat visualisasi data seperti 

Tableau untuk memahami hubungan tersebut 

dengan lebih efektif [18]. 



Infotek : Jurnal Informatika dan Teknologi 
Vol. 7 No.2, Juli 2024 

Hal.521-532 
 

 e-ISSN 2614-8773 
DOI : 10.29408/jit.v7i2.26487 Link : https://dx.doi.org/10.29408/jit.v7i2.26487 

 

Infotek : Jurnal Informatika dan Teknologi – Vol.7 No.2 Juli 2024 524 

- Penelitian "Sales and Production Data 

Visualization of PT Nitto Alam Indonesia for 

the Period 2014-2018" oleh Aryanti dan 

Setiawan menggunakan metodologi 

penambangan data visual (VDM) dengan 

Tableau untuk menganalisis pola penjualan 

dan produksi, menyoroti pentingnya 

visualisasi data dalam pengambilan 

keputusan informasi, memberikan wawasan 

berharga kepada perusahaan tersebut, dan 

menunjukkan bahwa penggunaan Tableau 

dapat mengungkap pola dan tren yang 

signifikan, membantu pemangku kepentingan 

mengurangi dampak negatif PHK [19]. 

 

2.2. Landasan Teori 

1. Dinamika PHK Global 

Dinamika PHK global mencerminkan perubahan 

ekonomi yang dipengaruhi oleh globalisasi, 

kemajuan teknologi, dan fluktuasi ekonomi [20]. 

Globalisasi memperluas pasar dan meningkatkan 

persaingan, sementara teknologi mengubah 

operasi perusahaan dan kebutuhan keterampilan 

tenaga kerja, sering menggantikan pekerja 

dengan otomatisasi. 

Di Asia, pertumbuhan ekonomi pesat di China dan 

India menekan perusahaan untuk tetap kompetitif, 

sementara otomatisasi dan Artificial Intelligence 

(AI) mengurangi kebutuhan tenaga kerja. Jepang 

menghadapi populasi yang menua, mendorong 

inovasi dan ketergantungan pada teknologi. 

Negara-negara berkembang di Asia Tenggara 

berupaya meningkatkan keterampilan tenaga 

kerja untuk bersaing di pasar digital global [21], 

[22]. 

2. Tren dan Pola PHK di Indonesia 

Tren dan pola PHK di Indonesia mencerminkan 

adaptasi terhadap kondisi ekonomi dan struktur 

industri yang berubah, dengan data dari Disnaker 

menunjukkan peningkatan sejak 2019 hingga 

mencapai puncaknya pada 2022, sering dipicu 

oleh persaingan ketat di antara perusahaan yang 

menyesuaikan diri dengan perkembangan 

teknologi dan dinamika pasar global, serta terkait 

dengan restrukturisasi perusahaan, termasuk 

pengurangan biaya, penyesuaian strategi bisnis, 

dan perubahan model operasional [23], [24]. 

3. Visualisasi Data 

Visualisasi data mengubah informasi menjadi 

bentuk visual yang dinamis dan interaktif, 

memungkinkan pengguna menemukan pola yang 

mungkin terlewatkan dalam representasi 

konvensional, memberikan pemahaman intuitif, 

dan mendukung pengambilan keputusan berbasis 

bukti serta perencanaan strategis dalam konteks 

populasi di Indonesia dengan menggunakan 

grafik batang, garis, scatter plot, heatmap, dan 

diagram jaringan [25], [26]. 

4. Tableau 

Tableau Data Journal adalah platform 

revolusioner yang membantu pemahaman dan 

komunikasi data dengan menyediakan berbagai 
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visualisasi data seperti grafik batang, lingkaran, 

scatter plot, dan lain-lain, memungkinkan 

pengguna menjelajahi dan memahami data lebih 

baik, serta mempermudah pengambilan 

keputusan cepat dan efektif dengan visualisasi 

yang mudah dipahami dan interaktif, sehingga 

menawarkan potensi besar dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi dengan memfasilitasi 

keputusan yang terinformasi dan cerdas [27]. 

5. Dashboard 

Dashboard visualisasi berperan penting dalam 

menyajikan data secara menarik dan interaktif, 

memungkinkan pengguna untuk memahami data, 

mengidentifikasi pola dan tren, serta membuat 

keputusan lebih cepat dan efektif dalam berbagai 

bidang seperti pendidikan, bisnis, dan 

pemerintahan, menjadikannya aset penting dalam 

pengambilan keputusan strategis dengan 

memberikan wawasan mendalam tentang data 

[25]. 

 

3. Metode Penelitian 

Adapun   tahapan   dari   penelitian   ini meliputi 

beberapa tahapan diantaranya: 

 

Gambar 1. Tahap Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

dinamika PHK di perusahaan teknologi secara 

global, dengan menganalisis data dari Global 

Tech Layoff Table. Di Indonesia, penelitian ini 

akan memahami dinamika PHK dalam konteks 

industri, lokasi geografis, dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan perusahaan. Selain itu, 

tahap perkembangan perusahaan juga menjadi 

aspek yang akan dianalisis. 

2. Studi Literatur 

Pada tahap ini, dilakukan studi literatur untuk 

memahami konteks dan teori-teori terkait masalah 

tersebut. Informasi dikumpulkan dengan 

mengumpulkan literatur yang relevan untuk 

mengidentifikasi isu inti penelitian. Langkah ini 

penting untuk menetapkan masalah yang akan 

diatasi dan merencanakan strategi solusi yang 

tepat. Tahap ini krusial untuk memastikan 

keberhasilan penelitian yang akan dilakukan. 

3. Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data menggunakan data 

sekunder dari dua tabel, yaitu data PHK tenaga 

kerja dari Satudata [28], dan Global Tech Layoff 

Table dari Kaggle [29]. Dataset ini berisi informasi 

tentang PHK, termasuk jumlah pekerja yang di-

PHK di berbagai provinsi di Indonesia dan detail 

PHK di industri teknologi secara global. Setelah 

memilih data yang dibutuhkan, data diunduh dan 

disimpan dalam format xlsx (Excel) untuk 

pemrosesan lebih lanjut. Data yang digunakan 
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dalam penelitian ini dikumpulkan dari sumber 

sekunder seperti laporan pemerintah, data dari 

Satudata Kemnaker, dan Global Tech Layoff 

Table, serta data primer yang diperoleh melalui 

survei atau wawancara dengan perusahaan dan 

pekerja yang terkena PHK. Setelah data 

terkumpul, langkah selanjutnya adalah 

pengolahan data yang meliputi beberapa tahapan 

penting. Pembersihan data dilakukan untuk 

menghilangkan kesalahan dan duplikasi, 

memastikan data yang digunakan akurat dan 

konsisten [31]. Transformasi data kemudian 

mengubah data mentah menjadi format yang 

dapat dianalisis, menggunakan perangkat lunak 

seperti Excel, Python, atau R untuk memudahkan 

manipulasi data. Analisis data dilakukan dengan 

metode statistik dengan menggunakan alat 

seperti SPSS atau R untuk menemukan pola dan 

tren signifikan pada data. Salah   satu   teknik   

yang   dibuat dalam datamining adalah 

bagaimana menelusuri data yang ada  untuk  

membangun sebuah  model,  kemudian  

menggunakan  model tersebut  agar  dapat  

mengenali  pola  data  yang lain  yang  tidak  

berada  dalam  basis  data  yang tersimpan [30]. 

4. Pengolahan Data 

Setelah data sekunder dikumpulkan, dilakukan 

pengolahan data. Pertama, tipe variabel "Total 

Profit" diubah dari Dimensi menjadi Measure. 

Sebelumnya, "Total Profit" dianggap sebagai 

dimensi, tetapi sebenarnya data numerik yang 

dapat dijumlahkan atau dihitung. Selanjutnya, 

dibuatlah sebuah calculated field baru di Tableau 

untuk memberikan fleksibilitas tambahan dalam 

analisis data dan untuk membuat visualisasi yang 

lebih kompleks. 

 

Gambar 2: Calculated field LOD  

Calculated field pertama adalah Level of Detail 

(LOD) yang digunakan untuk menghitung total 

jumlah PHK setiap tahun di setiap benua. Secara 

khusus, dengan menggunakan ekspresi FIXED di 

Tableau, calculated field ini menjaga partisi data 

berdasarkan kombinasi nilai benua (Continent) 

dan tahun (Year) kemudian menghitung jumlah 

PHK dalam setiap partisi. 

 

Gambar 3: Calculated field Perubahan Ukuran 

Perusahaan 

Calculated field kedua, yang dinamakan 

"Perubahan Ukuran Perusahaan," bertujuan 

untuk menghitung perubahan ukuran perusahaan 

sebelum dan setelah PHK. Dengan 
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membandingkan ukuran perusahaan sebelum 

dan setelah PHK, ini menunjukkan sejauh mana 

dampaknya terhadap ukuran organisasi secara 

keseluruhan. 

5. Visualisasi Data menggunakan Tableau 

Visualisasi data pada penelitian ini dilakukan 

menggunakan perangkat lunak yaitu Tableau. 

Data dari kedua tabel digabungkan menggunakan 

operasi join, di mana baris dari kedua tabel 

digabungkan berdasarkan kolom dengan nilai 

yang sesuai. Tabel Pemutusan Hubungan Kerja 

Tenaga Kerja dan Global Tech Layoff, 

digabungkan dengan menghubungkan bidang 

hubungan dari setiap tabel yang dapat 

dihubungkan, yaitu "Lokasi HQ" dalam dataset 

Global Tech Layoff dan "Provinsi" dalam dataset 

Pemutusan Hubungan Kerja Tenaga Kerja. 

 

4. Hasil dan Pembahasan  

4.1. Hasil Penelitian  

Tahap pengolahan data meliputi pembersihan 

data untuk menghilangkan kesalahan dan 

duplikasi, transformasi data ke format yang dapat 

dianalisis, dan analisis data menggunakan 

metode statistik untuk menemukan pola dan tren. 

Alat-alat seperti Excel, Python, dan R digunakan 

untuk pembersihan dan transformasi data, 

sementara SPSS dan R digunakan untuk analisis 

statistik. Hasil pengolahan data tersebut adalah 

data yang bersih, terstruktur, dan siap dianalisis 

lebih lanjut untuk menemukan pola penting dan 

tren signifikan terkait PHK. 

 

4.2. Visualisasi Data Menggunakan Tableau 

Visualisasi data dilakukan menggunakan 

Tableau, yang memungkinkan pembuatan 

dashboard interaktif untuk menampilkan data 

dengan filter waktu dan lokasi. Visualisasi ini 

mencakup berbagai jenis grafik seperti grafik 

batang, garis, scatter plot, dan heatmap. 

Dashboard yang dibuat menunjukkan dinamika 

PHK secara global, berdasarkan tahap 

perkembangan industri, dan di Asia serta 

Indonesia secara spesifik serta memberikan 

wawasan mendalam tentang dampak PHK 

terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

ketenagakerjaan. Dengan visualisasi data 

menggunakan Tableau, penelitian ini sudah 

membuat mengidentifikasi pola dan tren signifikan 

yang membantu perusahaan dan pemerintah 

dalam pengambilan keputusan yang lebih baik, 

serta dalam menciptakan pekerjaan berkualitas 

dan mengurangi ketimpangan ekonomi. 

 

Gambar 4: Dashboard PHK secara Global 
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Dashboard pertama menunjukkan dinamika PHK 

global dari 2020 hingga 2024 dengan puncak 

pada 2023, mengindikasikan perubahan 

signifikan. Grafik perbandingan PHK per benua 

menyoroti Amerika Utara dengan jumlah tertinggi, 

dipengaruhi oleh inflasi, perubahan kebijakan, 

dan ketidakstabilan pasar tenaga kerja. Amerika 

Serikat menonjol dalam sepuluh negara dengan 

PHK tertinggi, menandakan perubahan struktural 

yang dihadapinya. Grafik per sektor industri 

menunjukkan sektor konsumen dan ritel 

mengalami PHK tertinggi akibat perubahan 

perilaku konsumen dan peningkatan belanja 

online, sementara sektor Artificial Intelligence (AI) 

memiliki PHK terendah karena stabilitas dari 

investasi teknologi.  

 

Gambar 5: Dashboard PHK Berdasarkan Tahap 

Perkembangan Industri Secara Global 

Dashboard PHK Berdasarkan Tahap 

Pengembangan Industri Secara Global 

menyajikan empat grafik yang memberikan 

wawasan mendalam tentang tren PHK. Grafik 

pertama menunjukkan total keuntungan 

berdasarkan tahap perusahaan, di mana 

perusahaan dalam tahap "Post-IPO" memiliki 

keuntungan tertinggi, namun juga memiliki jumlah 

kasus PHK yang signifikan, kemungkinan 

disebabkan oleh restrukturisasi bisnis dan 

efisiensi biaya. Grafik ketiga menggambarkan tren 

PHK dari 2020 hingga 2024, menunjukkan 

peningkatan PHK yang signifikan pada tahun 

2023. Grafik keempat, yang merupakan perkiraan 

untuk 2025, menunjukkan peningkatan jumlah 

karyawan yang di-PHK pada tahap "Post-IPO" 

sebanyak 21.823. Informasi dari visualisasi ini 

menunjukkan bahwa perusahaan pada tahap 

"Post-IPO" cenderung memiliki keuntungan tinggi 

tetapi juga lebih rentan terhadap PHK. 

Sebaliknya, startup tahap awal dan anak 

perusahaan lebih stabil dalam hal PHK. 

 

Gambar 6: Dashboard PHK di Asia 

Dashboard Analisis PHK di Asia menyajikan lima 

grafik utama yang menggambarkan tren dan 

dampak PHK di wilayah tersebut. Grafik pertama 

menunjukkan perubahan ukuran perusahaan 

setelah PHK, dengan Swiggy dan Byju's 

mengalami perubahan signifikan. Grafik kedua 

menunjukkan tren peningkatan PHK sejak 2020, 

mencapai puncaknya pada 2021, lalu menurun 

hingga 2024 tetapi tetap lebih tinggi dibandingkan 
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2020, mencerminkan ketidakstabilan pasar 

tenaga kerja. Grafik ketiga menunjukkan sektor 

industri dengan PHK tertinggi di Asia, dengan 

sektor transportasi di posisi teratas dan sektor 

hukum di posisi terendah. Grafik keempat 

mengungkapkan bahwa Korea Selatan memiliki 

rata-rata PHK tertinggi, diikuti oleh Indonesia, 

India, dan Singapura, sementara Israel, Jepang, 

Malaysia, dan Thailand memiliki rata-rata PHK 

terendah. Grafik kelima menunjukkan distribusi 

PHK di berbagai negara, dengan India mencatat 

jumlah tertinggi dan Thailand terendah. 

Kesimpulannya, tantangan ekonomi dan 

perkembangan teknologi terus mendorong PHK 

meskipun ada upaya stabilisasi, sehingga perlu 

kebijakan publik yang efektif, reskilling dan 

upskilling karyawan, serta strategi perusahaan 

yang menyeimbangkan efisiensi dan stabilitas 

tenaga kerja di Asia. 

 

Gambar 7: Dashboard PHK di Indonesia 

Dashboard Analisis PHK di Indonesia menyajikan 

lima visualisasi yang memberikan wawasan 

mendalam tentang dampak PHK di berbagai 

perusahaan dan sektor industri. Grafik garis 

pertama menunjukkan bahwa angka PHK 

memuncak pada 2022 dengan 1.931 karyawan di-

PHK, menunjukkan tantangan besar bagi pasar 

tenaga kerja. Grafik kedua, berupa diagram 

lingkaran, mengungkapkan sektor transportasi 

mendominasi PHK dengan 76,81%, diikuti oleh 

ritel (18,16%) dan keuangan (5,03%). Grafik 

ketiga menunjukkan perusahaan besar seperti 

GoTo Group dan Gojek mencatat jumlah PHK 

tertinggi, dengan GoTo Group mencapai 1.300 

PHK. Grafik peta keempat menunjukkan distribusi 

geografis PHK, dengan Jawa Barat mencatat 

angka tertinggi sebesar 125.743. Grafik kelima, 

berupa tabel, menunjukkan dampak 

restrukturisasi pada perusahaan terkemuka yang 

tetap melakukan PHK untuk efisiensi operasional 

meskipun mencatat keuntungan. Kesimpulannya, 

sektor transportasi paling terdampak oleh PHK, 

dengan perubahan pola mobilitas dan kebutuhan 

efisiensi operasional sebagai pendorong utama. 

Distribusi geografis menunjukkan disparitas 

signifikan, dengan Jawa Barat lebih parah 

terdampak 

 

5. Kesimpulan 

Dasbor secara keseluruhan memberikan 

gambaran komprehensif tentang dinamika 

pemutusan hubungan kerja global dari tahun 2020 

hingga 2024, dengan puncak tertinggi pada tahun 

2023, mencerminkan tantangan ekonomi yang 

signifikan seperti pandemi COVID-19, resesi, dan 

restrukturisasi industri. Amerika Utara dan 



Infotek : Jurnal Informatika dan Teknologi 
Vol. 7 No.2, Juli 2024 

Hal.521-532 
 

 e-ISSN 2614-8773 
DOI : 10.29408/jit.v7i2.26487 Link : https://dx.doi.org/10.29408/jit.v7i2.26487 

 

Infotek : Jurnal Informatika dan Teknologi – Vol.7 No.2 Juli 2024 530 

Amerika Serikat mencatat angka pemutusan 

hubungan kerja tertinggi, dipengaruhi oleh faktor 

seperti inflasi, perubahan kebijakan pemerintah, 

dan otomatisasi. Sektor konsumen dan ritel paling 

terdampak akibat perubahan perilaku konsumen 

dan peningkatan belanja online, sementara sektor 

AI tetap relatif stabil karena investasi dan 

permintaan keterampilan khusus yang meningkat. 

Perusahaan di tahap "Post-IPO" mengalami 

pemutusan hubungan kerja tertinggi meskipun 

mencapai keuntungan signifikan, menunjukkan 

tekanan untuk restrukturisasi dan efisiensi biaya. 

Di Asia, sektor transportasi paling terdampak, 

dengan negara seperti Korea Selatan dan India 

menunjukkan angka pemutusan hubungan kerja 

yang tinggi. Di Indonesia, sektor transportasi 

mendominasi pemutusan hubungan kerja, 

dengan provinsi seperti Jawa Barat mengalami 

dampak paling parah 
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